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Abstract

Writing is the primary skill that needs to be possessed by students in the learning process. Writing
is also the most challenging part experienced from elementary to college, especially in
collaboration. This article aims to obtain optimal writing collaboration learning patterns;
instruments that need attention; learning characteristics; and the opportunities and challenges of
using online media in the learning process. This research is a qualitative descriptive study with a
critical discourse analysis approach on ten articles with the theme of collaborative learning
originating from reputable international journals published from 2018 to 2021. The articles were
analyzed according to the four stated objectives. The results of this study showed that the learning
pattern started from the preparation stage, group collaboration, cross-group sharing, and
reflection; the developed instrument needs to pay attention to the construction of learning that
occurs, the process of interaction in the learning process, as well as the involvement of social and
cognitive aspects; There are four quadrants of interaction pattern characteristics in learning; The
opportunities and challenges of online media are an essential part that needs to be considered in
its use because each type of media has advantages and disadvantages. This paper can be used
to conduct and analyze collaborative writing activities.
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Abstrak

Menulis merupakan keterampilan utama yang perlu dimiliki oleh siswa dalam proses
pembelajaran, menulis juga adalah bagian tersulit yang dialami dalam lingkungan akademik mulai
dari tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi, terlebih yang dilakukan secara berkolaborasi.
Artikel ini bertujuan untuk mendapatkan pola pembelajaran kolaborasi menulis yang optimal;
bagian penting dari instrumen yang perlu diperhatikan; karakteristik pembelajaran dari kolaborasi
menulis; dan peluang dan tantangan dari penggunaan media online dalam proses
pembelajarannya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
analisis wacana kritis pada sepuluh artikel yang bertemakan pembelajaran kolaborasi yang
berasal dari jurnal Internasional bereputasi yang terbit dari tahun 2018 sampai 2021. Artikel-
artikel tersebut dianalisis sesuai dengan empat tujuan yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian
ini didapatkan bahwa pola pembelajaran dimulai dari tahap persiapan, kerja sama kelompok,
berbagi lintas kelompok, dan refleksi; instrumen yang dikembangkan perlu memperhatikan
konstruksi pembelajaran yang terjadi, proses interaksi dalam proses pembelajaran, serta
keterlibatan aspek sosial dan kognitifnya; karakteristik pola interkasi dalam pembelajaran
terdapat 4 (empat) kuadran; peluang dan tantangan dari media online menjadi bagian penting
yang perlu dipertimbangkan dalam pengunaannya karena dari masing-masing tipe media
memiliki kelebihan dan kelemahan. Tulisan ini dapat menjadi referensi dalam melakukan dan
menganalisis kegiatan menulis kolaboratif.

Kata kunci: kolaborasi, menulis, pembelajaran
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan salah satu keterampilan yang paling penting dalam 4 (empat)
keterampilan berbahasa, terutama dalam lingkungan akademik mulai dari Sekolah
Dasar (SD) sampai dengan Perguruan Tinggi (PT) (Lin & Maarof, 2013). Keterampilan
menulis membutuhkan kerja otak yang berat (Syakur, 2021), menulis bukan hanya
mentransfer dari ucapan ke dalam bentuk tulisan. Tetapi lebih dari pada itu dalam
menulis perlu menerapkan ide-ide yang didasarkan dari pengetahuan penulis yang
dituliskan dalam bentuk yang terstruktur, koheren, dan sesuai dengan kaidah penulisan
yang benar (Zhang & Plonsky, 2020). Karena menulis dapat diartikan sebagai cara
untuk mengkomunikasikan dan mentransfer ide penulis ke dalam tulisan yang dibuatnya
(Amir et al., 2011). Tulisan yang baik adalah tulisan yang mampu menyampaikan pesan
kepada pembaca sehingga mereka tidak meminta penjelasan lebih lanjut, salah satu
cara untuk menghasilkan tulisan yang baik adalah dengan proses kolaborasi (Krishnan
et al., 2018).

Proses kolaboratif dalam menulis memiliki potensi besar sebagai pendekatan
pedagogis, karena melalui kegiatan ini memiliki potensi untuk mendorong pemikiran
reflektif dan pengetahuan mengenai kebahasaan (Elola & Oskoz, 2010). Selain itu dari
prespektif sosiokultural melalui kolaborasi dapat memberikan kesempatan bagi siswa
siswa untuk terlibat dalam kegiatan scaffolding. Pada kegiatan ini mereka akan saling
membimbing melalui proses pemecahan masalah lingustik yang kompleks, meskipun
mereka sebagai pemula secara individu tetapi secara kolektif mereka dapat berubah
sebagai ahli (Lin & Maarof, 2013). Proses kolaborasi juga mengacu pada pandangan
konstruktivis yang mengharuskan pergeseran peran guru dari mentransfer pengetahuan
mereka kepada siswa menjadi melibatkan keterlibatan aktif siswa di semua tahap
pelajaran (Deveci, 2018). Guru hendaknya dapat menyediakan lingkungan yang kaya
akan pengalaman, kegiatan belajar, pemecahan masalah, tugas otentik, dan juga
memasukkan peluang untuk proses kegiatan kolaboratif di dalam setiap kegiatan
pembelajarannya (Song, 2018).

Dalam proses pembelajaran perlu memperhatikan keduanya yaitu keterampilan
menulis (khususnya dalam menyampaikan ide yang dimiliki) dan proses kolaborasi
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu keterampilan dan proses ini perlu untuk
selalu dilatihkan satu satunya melalui proses pengalaman. Melalui pengalaman menulis
yang diberikan secara terpola akan dapat merangsang, mengarahkan, dan
mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif siswa (Deveci, 2018). Selain itu (Deveci,
2018; Leong, 2017) menjelaskan bahwa penulisan kolaboratif menawarkan berbagai
manfaat kognitif dan sosial bagi siswa. Siswa dapat diarahkan untuk memikul tanggung
jawab untuk pembelajaran mereka sendiri. Mereka dapat menemukan bagaimana
belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis ketika menganalisis teks,
argument, dan menyususn karya tulis mereka sendiri. Melalui kegiatan ini mereka dapat
meningkatkan interaksi dan negoisasi yang dapat meningkatkan kosa kara,
pemahaman, ide-ide dan perspektif baru (Talib & Cheung, 2017). Penulisan kolaboratif
juga dapat mengajarkan keterampilan kerja sama dan negosiasi siswa yang merupakan
elemen penting dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh keterampilan dan pengetahuan sebagai penulis yang dapat diaplikasikan
dalam berbagai bidang ilmu (Fong, 2012).

Proses kolaborasi penulisan pada saat ini sudah dilakukan dengan menggunakan
berbagai media online. Selain itu proses penulisan kolaboratif melalui media online ini
akan menjadi pilihan tepat dalam kondisi pandemik Covid-19 saat ini bahkan untuk
proses pembelajaran ke depan baik diberbagai jenjang pendidikan. Di antaranya hasil
penelitian yang menggunakan proses kolaborasi diantaranya adalah yang dilakukan
oleh Amir et al (2011) menemukan bahwa menulis kolaboratif berbasis cloud
menunjukan perbedaan secara signifikan dari segi kualitas penulisan yang dihasilkan
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oleh siswanya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Frunzeanu (2015) yang
menyatakan bahwa melalui kegiatan kolaborasi mereka (siswa SD) telah bekerja sama
dengan cara yang menyenangkan untuk menghasilkan tulisan dengan menggunakan
wiki (dokumen online yang dapat diedit oleh pengguna) dan word cloud (penghasil teks
yang menampilkan kata-kata secara proposional bergantung dari penggunaannya.

Penelitian mengenai pembelajaran menulis melalui proses kolaborasi dengan
berbagai media/aplikasi banyak sudah dilakukan oleh berbagai peneliti. Namun,
pembahasan mengenai 1) pola pembelajaran yang sebaiknya dilakukan, 2) instrumen
yang diperlukan dalam melakukan proses pembelajaran, 3) Kkarakterisitik dari
pembelajaran yang dihasilkan, serta 4) peluang dan tantangan penggunaan media
online yang dihadapi dalam mengembangkan/menggunakan proses pembelajaran
seperti ini belum banyak yang membahasnya. Oleh karena itu penelitian ini akan
membahas mengenai ke empat hal tersebut sehingga dapat menjadi sebuah masukkan
agar proses pembelajaran yang sejenis dapat memperhatikan hal-hal yang menjadi
bagian penting dari proses pembelajaran tersebut agar mencapai hasil dan penilaian
yang optimal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis
wacana kritis dengan melakukan studi literatur pada 10 (sepuluh) artikel yang
bertemakan “collaborative writing” dan “collaborative learning” yang berasal dari jurnal
Internasional bereputasi. Artikel-artikel yang digunakan merupakan artikel yang terbit
mulai tahun 2018 sampai dengan 2021. Artikel-artikel tersebut dianalisis berdasarkan
pola pembelajaran, instrumen, serta peluang dan tantangan dari pembelajaran
kolaboratif ini. Penjelasan mengenai identitas dan pembahasan dari artikel-artikel
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Identitas dan Pembahasan Artikel

Pembahasan
No Penulis Tahun
PoIa_ Instrumen  Karakteristik FEILENG G
pembelajaran Tantangan
(Al-samarraie & Saeed,
1. 2018) 2018 J
(Yadegaridehkordi et
2. al.. 2019) 2019 S
3.  (Krishnan et al., 2019) 2019
4.  (Hsu, 2019) 2019 \
5. (Hsieh, 2019) 2019 S

Vu Phi Ho Pham
6. (Pham, 2021) 2021 v

7.  (Rahimi & Fathi, 2021) 2021 \
8. (Saeed etal., 2021) 2021 S
9. (Lietal,2021) 2021 S
10. (Chen etal., 2022) 2022 S

Berdasarkan artikel-artikel yang terdapat pada Tabel 1 tersebut akan dilakukan
analisis mengenai keempat bagian yang dibahas didalamnya. Berdasarkan hasil analisis
tersebut akan dijadikan sebuah acuan dalam membuat bagaimana sebaiknya pola
pembelajaran dilakukan, instrumen yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
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kolaborasi menulis, karakteristik pembelajarannya, serta peluang dan tantangan yang
dihadapi dalam menerapkan kolaborasi menulis ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan membahas mengenai keempat hal yang dilakukan,
digunakan, dan dihasilkan dari artikel-artikel tersebut. Pembahasan akan diurutkan
sebagai berikut: 1) pola pembelajaran; 2) instrumen yang dikembangkan; 3)
karakteristik; dan 4) peluang dan harapannya.

1. Pola Pembelajaran
Jumlah artikel yang membahas mengenai pola pembelajaran dari kolaborasi
menulis ini terdapat 5 (lima) artikel. Pada pembahasannya terdapat artikel yang
membahas mengenai bagaimana fokus dan kegiatan dalam proses pembelajaran serta
langkah/prosedur yang perlu dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan dari
kelima artikel tersebut didapatkan beberapa keterangan yang dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Pola Pembelajaran Berdasarkan Artikel Rujukan

Artikel Isi/Penulis Bagan/Penjelasan
Sebelum dilakukan pembelajaran
Fokus Kegiatan
Pertimbangkan Perkenalkan jenis penulisan yang sudah familiar (misalkan
tugas yang naratif) terlebih dahulu baru ditingkatkan pada jenis penulisan
diberikan analitik yang lebih kompleks

Memberikan  umpan  balik  konstruktif yang  spesifik.
Diperbolehkan juga memberikan pertanyaan yang dapat
Pertimbangkan menimbulkan pemikiran yang kritis. Memberikan penjelasan
cara mengajar mengenai apa yang dapat dilakukan dengan menggunakan
aplikasi menulis online secara kolaborasi (misalkan menambah
komentar, menerima/menolak komentar, dan lainya)
Pertimbangkan

dalam melakukan Mulailah dengan menetapkan peran dan tanggung jawab kepada

Fokus dan pengelompokan setiap kelompok harus berpartisipasi dan melakukan tugasnya
kegiatan siswa secara berimbang.
3 dalam proses
. pembelajaran Selama proses pembelajaran
(Krishnan et P P !
al., 2018) Fokus Kegiatan
Keterlibatan Dorong siswa untu_k dapat berkola_borasi‘dan berkontribusi dalam
Siswa kegiatan pembelajaran. Memberikan siswa kesempatan yang
banyak untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
Perencanaan Memberikan kelompok waktu untuk merencanakan, menetapkan
produktif norma dalam meningkatkan konten dan kegiatan kelompok
mereka.
Memotivasu Kelompok untuk menggunakan waktu,
Pemantauan membandingkan teks mereka terhadap tujuan dan
Kemajuan mengevaluasi apakah mereka sudah melakukan norma
berkolaborasi
Revisi Seimbang Himbaulah siswa untuk menggunakan alat visualisasi teks untuk
melihat partisipasi seimbang selama proses revisi kolaboratif
a) merancang kelas dan halaman percobaan pada wiki;
b) siswa berlatih menggunakan halaman wiki yang dibuat tersebut;
¢) melakukan uji coba pada siswa secara berkelompok;
d) siswa secara berkelompok membuat tulisan berupa desain ekspositori membahas
minimal dua konsep (minimal 4 paragraf yang terdiri dari 500 - 750 kata);
Langkah e) setiap kelompok diberikan waktu 2 - 3 minggu untuk menyelesaikan draf awal. pada
4. pembelajaran kegiatan ini siswa pada setiap kelompok saling berdiskusi dan bertukar pikiran serta
(Hsu, 2019) tidak ada intervensi dari pengajar/instruktur;

f)  draf awal diberikan pada instruktir untuk dinilai dan diberikan umpan balik;

g) instruktur tetap untuk membantu secara minimun pada semua kelompok dengan
tetap memberikan umpan balik yang dapat membantu kelompok untuk dapat merevisi
dan memberikan draf finalnya.
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Artikel

Isi/Penulis

Bagan/Penjelasan

Langkah
Pembelajaran
(Pham, 2021)

Langkah
Pembelajaran
(Rahimi &
Fathi, 2021)

Langkah
Pembelajaran
(Li et al.,
2021)

=

Topic assiginment and brainstorming

The topic was introduced and the relevant shemata of the
students were activated.

First draft writing

The students were randomly assigned to groups and wrote
the first writing draft collaboratively.

Initial peer writing mediations
The group members provided peer writing mediations on
writing content, organisation, and language use of the written
text and revised it accordingly. ‘

Additional peer writing mediations
The researcher/instructor also helped the students be engaged
in providing further peer writing mediations on the
collaboratively written texts regarding the writing content,
organisation, and language use. I

Final peer writing mediations /

The students, following the researcher/instructor's guidance,
had more peer writing mediations on the written texts,
revised them accordingly, and submitted the final writing
draft.

Phase 1
Preparation

Phase 2
Within-group
collaboration

Phase 3
Cross-group
sharing

Phase 4
Reflection

Training on the

functions of wiki

+ Introducing
literature circles

* Developing group
identity

* Discussing

collaboration skills

Making a joint plan
Fullfilling the
assigned roles
Providing feedback to
group members” work
Co-writing and co-
revising the group
wiki page

Monitoring the group
learning process

Sharing literature
circle experience with
students from other
groups

Giving group
presentations
Reading and
commenting on other
groups’ wiki pages
Peer assessment

Self-evaluation
Debriefing
Discussion about
received feedback and
finc-tuning wiki page
*  Making adjustment
for the next task

d
: Topic 1 Topic 2 Topic 3 Topic 4 Topic § ;
Practice task o * Is Einstein a creat G I
Civil-Right Heroes The Land of Lock St The Great Gatshy The Last Leaf ||

¢
; e : S 1
!
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada proses pembelajaran menulis
kolaboratif perlu memperhatikan fokus pada kegiatan baik sebelum dan sesudah
pembelajaran antara lain tugas yang diberikan, cara mengajar, dan pengelompokan
siswa. Keterlibatan siswa proses perencanaan yang produktif perlu diperhatikan dalam
optimalisasi pembelajaran, selain itu perlu dilakukan pemantauan proses kemajuannya
dan revisi yang diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu Langkah
pembelajaran yang dilakukan pada umumnya diawali dengan pemilihan topik yang
relevan dan brainstroming kepada para siswa. Setelah itu mulai dilakukan proses
kolaborasi dari kelompok yang sudah ditentukan dan mulai untuk membuat outline
tulisan dan melakukan pembagian tugas kelompok. Proses selanjutnya adalah
pemberian feedback dari sesame siswa dan guru/fasilitator sehingga dihasilkan draf
hasil revisi, dan di bagian akhir setiap kelompok memberikan hasil revisinya untuk
kemudian diberikan refleksi dari pembelajaran yang telah dilakukan.

Proses pembelajaran kolaborasi menulis secara online (secara synchronous) ini
perlu memperhatikan fokus dan kegiatan dalam proses pembelajaran yang terdiri dari
dua kegiatan utama yaitu sebelum dan sesudah dilakukan. Pada awalnya siswa perlu
diperkenalkan dengan jenis penulisan yang terlbih dahulu agar mereka terbiasa untuk
melakukan penulisan secara kolaboratif kemudian dapat dilanjutkan ke yang sifatnya
lebih kompleks salah satunya adalah yang sifatnya argumentatif (Santiago Schwarz &
Hamman-Ortiz, 2020). Selain itu dalam proses mengajar guru perlu memperhatikan
mengenai cara yang tepat untuk dapat mengkonstruksi siswa agar dapat membuat siswa
terkoneksi dan dapat berkolaborasi dengan antar siswa dalam proses pembelajaran
(Krishnan et al., 2018). Selain itu dalam proses pembelajaran guru perlu memperhatikan
bagaimana perencanaan, pemantauan kegiatan dan kemajuan yang terjadi pada siswa
dalam kelompoknya serta bagian melakukan revisi dari draf tulisan yang dilakukan
bersama (Yim & Warschauer, 2017). Langkah pembelajaran kolaborasi menulis
berdasarkan dari sumber yang dijadikan rujukan terdapat 3 (tiga) langkah yang bisa
dipadukan menjadi alur yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Alur Pembelajaran Kolaborasi Menulis

Tahap Kegiatan Keterangan

e  Padatahap ini siswa terlebih dahulu dijelaskan mengenai topik
yang akan dibahas dalam proses pembelajaran;

e Di tahap ini siswa perlu diperkenalkan terlebih dahulu
mengenai media online yang digunakan dalam pembelajaran
kolaborasi menulis;

e Perlu juga dielaskan mengenai bagaimana proses
pembelajaran yang akan dilakukan agar siswa dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan optimal;

. Membuat perencanaan kelompok;

. Menjalankan peran dari setiap anggota kelompok;

e  Guru memonitor kegiatan pembelajaran yang dilakukan baik

Menulis draf awal secara online mau pun dalam proses pembelajaran langsung;

. Guru memfasilitasi siswa dalam kegiatan kolaborasi menulis
baik dari segi konten, organisasi dan Bahasa yang digunakan
dari draf awal yang dibuat oleh kelompok.

. Berbagi pengalaman dan memberikan masukan dari kelompok
lain terkait dengan tema yang dibahas oleh kelompok yang
melakukan presentasi;

. Kelompok memperbaiki hasil umpan balik baik dari guru
maupun kelompok lain;

. Kelompok melakukan evaluasi diri dari apa yang telah mereka
tuliskan;

e  Proses tanya jawab yang dilakukan antar kelompok dan guru;

. Memfinalkan tulisan yang dibuatnya sesuai dengan arahan
yang telah dilakukan bersama dalam proses pembelajaran;

. Membuat penyesuaian untuk tugas berikutnya

memilih topik dan
Persiapan melakukan
brainstorming

Kerja sama dalam
kelompok

Riviu dari

Berbagi lintas kelompok kelompok lainnya

Refleksi
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Alur pembelajaran pada Tabel 3 merupakan penyederhanaan dari tiga Langkah
pembelajaran yang ada pada penelitian yang dilakukan oleh Li et al., 2021; Pham, 2021,
dan Rahimi & Fathi, 2021. Dalam tahap persiapan dapat dibuat menjadi beberapa
kegiatan diantaranya pemilihan topik, brainstorming. Tahap kerja sama dalam kelompok
didalamnya sudah mencakup kegiatan membuat perencanaan kelompok, peran dari
setiap anggota kelompok, dan bagaimana guru memonitor dan memfasilitasi siswa
dalam proses pembelajaranya sehingga dihasilkan draf awal dari proses kolaborasi
tersebut. Proses ini merupakan bagian penting untuk mengetahui bagaimana
pemahaman siswa pada tugas dan topik yang diberikan (Chen et al., 2022). Oleh karena
itu proses ini perlu diperhatikan secara seksama oleh guru/ agar proses pembelajaran
dapat berjalan optimal dan dapat menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi.
Tahap berbagi lintas kelompok ini berfungsi sebagai kolaborasi yang bukan hanya terjadi
pada kelompoknya sendiri saja tetapi perlu juga adanya masukan dari kelompok lain dan
guru tentunya agar hasil yang didapatkan lebih baik lagi dan membangkitkan peran
siswa aktif dalam proses pembelajaran (Leong, 2017). Pada tahap refleksi perlu
diberikan penguatan dari proses pembelajaran yang telah dilakukan baik oleh tiap
kelompok, kelas, maupun guru agar ke depan lebih baik lagi. Selain itu pada tahap ini
penulisan yang dilakukan oleh setiap kelompok sudaj final dan memulai untuk
membahas pada tugas berikutnya,

2. Instrumen yang Dikembangkan

Pembahasan mengenai instrumen yang digunakan berdasarkan dari artikel yang
dijadikan rujukan terdapat 3 (tiga) artikel. Ketiga artikel tersebut membahas mengenai
instrumen survey, konstruksi dari pembelajaran yang dilakukan dari proses
pembelajaran yang dilakukan, dan mengkoding keterlibatan sosial. Tabel 4 akan
memperlihatkan Instrumen yang dikembangkan dari artikel yang dijadikan rujukan.

Tabel 4. Instrumen yang dikembangkan Berdasarkan Artikel Rujukan

Artikel Isi/Penulis Bagan/Penjelasan

Bagian Pernyataan

e  Belajar berkolaborasi melalui media online memudahkan
proses pembelajaran;

e  Proses pembelajaran kolaborasi secara online memudahkan
saya untuk melakukan apa yang saya inginkan dalam

Kemudahan aktivitas pembelajaran;

Pengunaan e Mudah bagi saya untuk menjadi terampil dalam
menggunakan pembelajaran kolaboratif berbasis teknologi
online;

e  Menurut saya, teknologi pembelajaran kolaboratif berbasis
online mudah untuk dilakukan.

. Pengunaan media online dalam pembelajaran online
meningkatkan kinerja saya dalam proses pembelajaran;

. Pengunaan media online dalam pembelajaran kolaboratif

Konstruksi
Pembelajaran
dalam bentuk

2. . Kegunaan yang dapat meningkatkan produktivitas saya;
survei - . . . .
. . Dirasakan . Pengunaan media online dalam pembelajaran online dapat
(Yadegaridehkordi - o L
etal, 2019) meningkatkan efektivitas saya dalam belajar;

. Media online dapat meningkatkan kegiatan dalam
pembelajaran kolaboratif.
. Memungkinkan mendapatkan data waktu yang nyata (real);
. Media pembelajaran online membuat saya dapat belajar
Mobilitas dimana dan kapan pun;
e Akses dari media online mempermudah proses
pembelajaran.
. Saya dapat menggunakan media pembelajaran online
secara kolaboratif berdasarkan preferesni pribadi;
. User Inter face pembelajaran berbasis online dapat diatur
sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan pribadi;
. Saya sepenuhnya dapat mengelola berbagai komponen
media online yang digunakan dalam pembelajaran;

Personalisasi

119



DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik

P-ISSN: 2581-1843

Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022

E-ISSN: 2581-1835

Artikel Isi/Penulis

Bagan/Penjelasan

Kolaborasi

Media pembelajaran online yang digunakan dapat
dipersonalisasi untuk pembelajaran kolaboratif sedemikian
rupa;

Saya memiliki kendali penuh atas cara saya dalam
menggunakan media pembelajaran kolaboratif secara
online;

Saya pikir mudah untuk membuat teknologi pembelajaran
berbasis media online untuk melakukan apa yang ingin saya
lakukan dalam pembelajaran kolaboratif.

Interaksi antar teman dalam kelompok/kelompok lain/guru
menjadi mudah dengan media berbasis online dalam
pembelajaran kolaborasi;

Penggunaan media online dalam pembelajaran kolaboratif
memudahkan proses komunikasi dengan teman dalam
kelompok/kelompok lain/guru;

Komunikasi dengan teman dalam kelompok/kelompok
lain/guru dapat meningkat dengan proses pembelajaran
kolaboratif dengan media online.

Interkasi

Pernyataan

Antar Siswa

Survei Interaksi
dalam proses
8. pembelajaran

(San%céle)t al., Guru dengan

Siswa

Efektivitas
Interaksi

Saya dapat berkomunikasi dengan sesama melalui berbagai
media dalam pembelajaran kolaborasi;

Saya berkesempatan untuk berkomunikasi dengan sesama
kelompok atau kelompok lain secara online;

Proses komunikasi yang dilakukan dalam pembelajaran
bersifat dua arah yang dinamis;

Saya aktif berdialog dengan siswa lain untuk mengkonstruksi
dan berbagi pengetahuan;

Saya menghargai komunikasi yang terjadi pada proses
pembelajaran;

Saya dapat berdiskusi terkait dengan permasalahan dalam
pembelajaran dengan teman-teman saya;

Komunikasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran
sudah intensif.

Saya dapat berkomunikasi dengan guru/instruktur saya
melalui berbagai media dalam proses pembelajaran;

Saya berkesempatan untuk berkomunikasi dengan
guru/instruktur secara online;

Proses komunikasi yang dilakukan dalam pembelajaran
bersifat dua arah yang dinamis;

Saya aktif berdialog dengan guru/instruktur untuk
mengkonstruksi dan berbagi pengetahuan;

Saya menghargai komunikasi dengan guru/instruktur yang
terjadi pada proses pembelajaran;

Saya dapat berdiskusi terkait dengan permasalahan dalam
pembelajaran dengan teman-teman saya;

Komunikasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran
sudah intensif.

Komunikasi saya dengan teman sekelas saya dalam
pembelajaran online bersifat konstruktiffmembantu dalam
mencapai tujuan pembelajaran;

Komunikasi saya dan teman saya di kelas online selalu saya
nantikan;

Komunikasi saya dengan guru/instruktur saya dalam
pembelajaran online bersifat konstruktiffmembantu dalam
mencapai tujuan pembelajaran;

Komunikasi saya dengan guru/instruktur saya di kelas online
selalu saya nantikan.

Koding Keterlibatan Sosial

Dimensi

Deskripsi Contoh

Koding
Keterlibatan Sosial

10. Kontribusi
keaslian
dalam menulis

dan Kognitif (Chen

etal.,, 2022) Individual

Kontribusi keaslian  Banyaknya baris yang
dalam menulis dituliskan oleh satu siswa
(termasuk

melakukan revisi

kecil) yang dibuat

oleh siswa, diukur
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Artikel Isi/Penulis

Bagan/Penjelasan

Reuvisi struktur
makro

Reuvisi Struktur

Peer Mikro

Revisi yang
tidak
mengubah
makna

Melakukan
revisi format
dan tata
bahasa

sebagai jumlah
baris

Revisi yang
mengubah
struktur,
argumentasi, atau
arah penulisan.

Penyesuaian atau
elaborasi yang
tidak mengubah
argumentasi atau
pernyataan.

Memoadifikasi atau
melakukan
parafrase

Melakukan koreksi
seperti ejaan,
tanda baca, format
dan hal lainnya

Mengubah bagian dari judul

misalkan “Penerapan
Kecerdasan Buatan dalam
Pengawasan Kelautan”
menjadi “Penerapan

Kecerdasan Buatan dalam
Pemantauan Laut”

Mengubah kalimat "Dalam
beberapa tahun terakhir, teknik
diagnosis kesalahan
berdasarkan buatan
kecerdasan telah digunakan
dalam  berbagai disiplin.”
Menjadi  “Dalam  beberapa
tahun  terakhir,  teknologi

diagnosis kesalahan
berdasarkan kecerdasan
buatan terus menerus

dikembangkan, dan teknologi
terkait telah diterapkan dalam
berbagai disiplin ilmu.”

Mengubah kalimat "Teknologi
pembelajaran mesin" menjadi
"teknologi pemantauan dan
diagnosis kesalahan pada
pembelajaran mesin"

Mengubah ukuran teks dari
“10” menjadi “12”

Keterlibatan Kognitif

Dimensi

Kode

Deskripsi

Konsentrasi Kognitif

Jumlah kata kunci yang

dibagikan bersama

Jumlah total kata kunci
yang dibagikan bersama
oleh setiap siswa, terlepas
dari kemunculkan kata
kunci yang berulang
dengan yang dibuat oleh
teman-temannya (peer)

Frekuensi total kata kunci

Frekuensi kata kunci yang  yang dibagikan oleh satu

Kekayaan Kognitif

Frekuensi kegunaan kata
kunci yang unik tersebut

Kedalaman Kognitif

dibagikan

Jumlah kata kunci yang

unik

Berbagi Informasi

Eksplorasi Kognitif

Elaborasi Kognitif

siswa dalam proses
pembelajaran

Jumlah total kata kunci
yang unik yang dimiliki
siswa dibandingkan
dengan kata kunci teman-
temannya

Frekuensi total kata kunci
yang unik yang
disumbangkan oleh siswa.
Siswa berbagi mengenai
informasi atau penelitian
sebelumnya yang relevan.
Siswa mengajukan ide
atau prespektifnya

Siswa melakukan
elaborasi gagasannya
dengan dukungan

penjelasan dari sumber,
gambar dan tabel
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Tabel 4 menunjukan bahwa dalam mengembangkan instrumen dalam
pembelajaran menulis kolaborasi yang berbasis online perlu mempertimbangkan
berbagai hal diantaranya:

1) Penggunaan media yang memudahkan proses pembelajaran menulis kolaborasi.
Media yang digunakan harus mempertimbangkan kemudahan dalam
menggunakannya, kegunaannya, mobilitas (dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun), dapat di personalisasi, dan dikolaborasikan (Park et al., 2016;
Yadegaridehkordi et al., 2019). Sehingga siswa dapat dengan mudah mengedit
dan memberikan hasil pikirannya serta guru dapat memantau proses karya tulis
yang dilakukan oleh setiap kelompok pada setiap waktu (Krishnan et al., 2018,
2019);

2) Interaksi dalam pembelajaran kolaborasi menulis juga perlu diperhatikan mulai dari
interaksi antar siswa, siswa dengan guru, dan efektivitas interaksinya (Saeed et
al., 2021). Ini perlu menjadi perhatian dalam melakukan proses kolaborasi. Guru
berdasarkan aplikasi/media dan proses pembelajaran dapat melihat bagaimana
keatifan siswa dalam kerja kelompok.

3) Keterlibatan dalam proses pembelajaran mulai dari keterlibatan sosial baik secara
individual dan berkelompok. Selain itu juga perlu memperhatikan keterlibatan
kognitif dalam setiap siswa agar tujuan pembelajaran tercapai. Dalam proses
pembelajaran menulis kolaboratif tentu akan lebih menonjolkan keterlibatan social
dan kognitif oleh karena itu penilaian siswa sebagai individu, kelompok, serta
bagaimana representasi mereka dalam menjelaskan sebuah topik perlu
diperhatikan dan dioptimalkan (Saeed et al., 2021).

3. Karakteristik
Pembahasan mengenai karakterisitik dari artikel yang dijadikan hanya ada 1 (satu)
yang membahas mengenai pola interaksi yang ditandai dengan 4 (empat) kuadran dari
mulai collaborative sampai dengan expert/novice. Selain itu dalam artikel ini juga
membahas mengenai bagaimana diagram dari pola interaksinya. Tabel 5 akan
memperlihatkan mengenai karakteristik yang dikembangkan berdasarkan artikel yang
dijadikan rujukan

Tabel 5. Karakteristik Pola Interaksi Berdasarkan Artikel Rujukan
Artikel Isi/Penulis Bagan/Penjelasan

Pola Interkasi Karakteristik

e  Saling membangun pemahaman bersama;

. Siswa menunjukan kesetaraan dan mutualitas yang
tinggi; tingkat kontrol yang sama atas tugas dan
keterlibatan siswa satu sama lain (umpan balik);

. Frekuensi penggunaan kata ganti orang pertama
jamak (kami/kita);

. Teks bantuan yang membantu antar sesama siswa
untuk  dapat mengulang, menggabungkan,
memperluas, atau menlengkapi;

Kolaborasi
(Kuadran 1)

Karakteristik Pola . Diskusi mengenai metalinguistil tetang tata bahasa
5 dan Gambaran dan pilihan leksikal;
‘ Interaksi (Hsieh, e Siswa dapat melakukan diskusi dan elaborasi
2019) mengenai apa yang akan dituliskan bersama.

. Siswa dapat berkontribusi pada tugas (kesetaraan
mulai dari moderat sampai pada tinggkat tinggi);

. Mempertahankan menggunakan bahasa yang
digunakan;

. Menunjukan ketidakinginan untuk sepenuhnya
terlibat dengan berkontribusi satu sama lain;

e Tingkat ketidaksepakatan yang tinggi dan seringkali
tidak dapat mencapai konsensus (mutualitas mulai
moderat sampai rendah);

Dominan/pasif . Terdapat siswa yang bersikap otoriter atas tugas,

(Kuadran 3) sementara yang lainnya berperan pasif;

Dominan/Dominan
(Kuadran 2)
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Artikel Isi/Penulis Bagan/Penjelasan
. Proses diskusi tidak interaktif, monolog panjang
(kesetaraan yang rendah);
. Sedikit negoisasi;
e  Seseorang mengambil kendali tugas (kesetaraan
mulai dari moderat sampai pada rendah);
Ahli/Pemula e Siswa yang dominan mencoba memberikan
(Kudaran 4) bantuan, mendorong siswa lainnya  untuk
memberikan ide dan saran (mutualitas sedang
sampai tinggi).

High mutuality

E 1
Expert/Novice Collaborative

Low High

_'{ 2

Dominant/Paszive Dominant/Dominant

Low mutuality

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat 4 (empat) karakteristik pola interaksi yang
mungkin terjadi dalam proses pembelajaran secara berkolaborasi. Sehingga guru perlu
memperhatikan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dalam proses
pembelajaran kolaborasi yang dilkaukannya. Guru perlu membuat proses pembelajaran
yang benar-benar kolaboratif. Secara pedagogis melalui penggunaan media
pembelajaran online akan membantu proses kolaboratif antar siswa menjadi lebih
oprimal (Hsieh, 2019). Selain itu, guru perlu untuk memfasilitasi dan melibatkan siswa
dalam proses diskusi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal
(Zhang & Plonsky, 2020). Selain itu siswa perlu dibekali keterampilan untuk secara
selektif menemukan dan mensintesis secara kritis informasi yang berguna untuk
mengoptimalkan tulisan yang mereka hasilkan. Guru perlu memberikan contoh
bagaimana sumber daya online berpotensi memediasi diskusi mereka dan membangun
pemahaman bersama (Hughes, 2013).

4. Peluang dan Tantangan
Sama seperti Pembahasan mengenai karakterisitik, pembahasan mengenai
peluang dan tantangan dari menulis kolaboratif dengan menggunakan media online dari
artikel yang dijadikan hanya ada 1 (satu). Pembahasan yang diberikan terdapat 3 (tiga)
jenis media yang digunakan yaitu: social networking tools, synchronized tools, dan LMS
Tools. Tabel 6 akan memperlihatkan mengenai peluang dan tantangan dari berbagai
media yang digunakan berdasarkan artikel yang dijadikan rujukan.

Tabel 6. Peluang dan Tantangan Berdasarkan Artikel Rujukan

Artikel Isi/Penulis Bagan/Penjelasan
Peluang dan Social Networking Synchronized Tools LMS Tools
Tantangan Tools
Penggunaan . Memberikan rasa e Mengefektifkan . Dapat membantu
media Online memiliki  terhadap waktu. Siswa tidak melihat  contoh
1. dalam = proses perlu untuk mengirim secara organisir
pembelajaran 8 pembelajaran; email, merevisi, dengan baik;
kolaboratif © menyimpan, dan
(Al-samarraie & o mengirimkannya
Saeed, 2018) kembali.
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Artikel

Isi/Penulis

Bagan/Penjelasan

Tantangan

Menyediakan

tempat untuk siswa

dapat membahas

pertanyaan atau

permasalahan

secara bersama;
Mengurangi
ketidakjelasan
kelas;

Mendukung
pengembangan
kompetensi;
Mendorong
konten yang
cerdas secara real
tine, interkasi
sosial dan
kolaboratif,
refleksi sosial dan
pemecahan

masalah sosial

Siswa
membutuhkan
banyak waktu
untuk
membangun
kepercayaan diri
dan  mengalami
langkah produksi
kreatif;

124

Beberapa penguna
dapat untuk mengedit
dokumn yang sama
secara  bersamaan
atau asinkronus;

Memberikan
kesempatan  siswa
untuk membuat

formulir data entri
yang sesuai dengan
pelatihan minimun
dan mengidentifikasi
status modifikasi;
Menigkatkan efisiensi
distribusi  informasi
dan  menghadirkan
sarana praktis untuk
mengubah praktik;
Menawarkan interaksi
yang kaya dalam
membantu siswa
untuk mempraktikan
beberapa ide;

Merangsang
pemikiran  asosiatif
dan pemecahan
masalah yang kreatif;
Memudahkan  untuk
mendukung
persiapan kelompok
dokumen dan file
secara interaktif;
Mengurangi biaya
penyediaan
laboratorium  khusus
untuk mendukung
kolaborasi  diantara
anggota kelompok;

Dapat melihat
perkembangan
sintaksis,  semantik

dan struktural dari
dokumen kolaboratif
dari waktu ke waktu;
Memberikan siswa
umpan balik secara
segera;

Mendukung
pengembangan
kompetensi;
Mendorong
pengemabngan
alternatif untuk
memecahkan
masalah yang
kompleks.
Ketidakmampuan
untuk mengakses
dokumen saat akses
internet tidak tersedia;

Memfasilitasi
diskusi yang lebih
dalam antar
siswa;

Dapat melakukan
perubahan format
kursus dari
aktivitas individu
menjadi aktivitas
kolaboratif;

Membantu
membangun
budaya
kepercayaan
dalam kelompok;
Siswa dapat
menyimpan
catatan kerja
kolaborasi
mereka.

Kesulitan
menguasai
teknologi;



DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik P-ISSN: 2581-1843

Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022 E-ISSN: 2581-1835
Artikel Isi/Penulis Bagan/Penjelasan
e  Kurangnya e Siswa diminta terlebihn e  Sulitnya
kepercayaan  di dahulu untuk mengelola ide-ide
antara  anggota mempelajari cara yang berbeda;
kelompok; penggunaan

perangkat lunak;

e Kurangnya prinsip e  Sulit untuk melacak e  Menerima
pedagogis yang kontribusi setiap jawaban yang
efektif; anggota kelompok; berbeda  dapat

menimbulkan
kebingungan;

. Masalah yang e Ketidakcocokan . Menggunakan
berhubungan format dokumen aplikasi chat
dengan dengan aplikasi dapat
konektivitas; pengelolah kata mengalihkan

berbasis web tertentu; siswa mengenai

ide terkait dengan
materi pelajaran;

e Belajar mengenai e Memerlukan e  Pilihan dan fungsi
orang lain dapat perangkat keras yang terbatas.
mengalihkan dan/atau lunak yang
perhatian  siswa memadai;
dari belajar.

. Bahasa teknis yang
digunakan  mungkin
tidak familiar bagi
siswa;

. Kepatuhan pada
kecepatan belajar
kelompok atau diskusi

dapat merusak
aspirasi dan
menyebabkan

beberapa siswa untuk
menahan diri dalam
memberikan
pandangan dan
pendapatnya.

Tabel 6 secara jelas memberikan peluang dan tantangan dari setiap tipe media
online yang digunakan dalam proses pembelajaran kolaborasi menulis. Oleh karena itu
pemilihan media online sangat perlu menjadi pertimbangan dalam proses pembelajaran
kolaborasi. Berdasarkan pendapat dari Al-samarraie & Saeed (2018) menyatakan
bahwa aktivitas kolaborasi utama yang dilakukan siswa saat menggunakan media online
adalah mempresentasikan ide, berdiskusi, mengunggah file, mengambar, mengunduh,
menyimpan, dan memposting. Proses pembelajaran kolaborasi juga dapat
meningkatkan sikap positif siswa. Melalui media yang tepat dan proses yang sesuai akan
dapat meningkatkan interaksi siswa baik sesame anggota kelompok maupun dengan
kelompok lainnya, selain itu siswa juga dapatkan manfaat dari catatan perubahan yang
dilakukan orang lain sehingga mereka dapat mencerminkan ide-ide mereka berdasarkan
ide-ide yang disampaikan berdasarkan urutan perubahan (Zheng et al., 2015).

SIMPULAN

Artikel ini menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran menulis kolaboratif
perlu mempertimbangkan 4 (empat) hal utama yaitu 1) pola pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai dengan memperhatikan tugas yang diberikan, cara
mengajar, pegelompokan, keterlibatan siswa, perencanaan produktif, pemantau kinerja
kelompok, dan pemberian revisi yang tepat dalam proses pembelajaran; 2) Instrumen
yang dikembangkan atau digunakan perlu mempertimbangkan hal-hal yang menjadi
bagian pokok dalam proses pembelajaran dalam pembelajaran ini diperlukan instrumen
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yang dapat menilai mengenai interaksi siswa yang dilakukan pada kelompoknya,
kelompok lain dan guru. Selain itu karena hasilnya merupakan karya tulis maka perlu
juga diperlukan penilian kogntif yang relevan dalam karya tulis yang dihasilkan sesuai
dengan tema yang disepakati; 3) Karakteristik pembelajaran yang dapat memfasilitasi
proses pembelajaran agar mencapai kuadran yang menunjukan tingkat mutualitas yang
tinggi yaitu pola interaksi Kolaboratif yang dapat menghadirkan proses pembelajaran
yang saling membangun pemahaman bersama dan meminimalisir pada pola interkasi
yang sama-sama dominan antar setiap kelompok sehingga sulit untuk melakukan proses
kolaborasi, atau dominan/pasif yang akan menghasilkan pola kelompok yang tidak
bekerja secara kolaboratif tetapi terfokus pada siswa yang dianggap pandai, atau
ahli/pemula posisi ini terjadi apabila salah seorang siswa memang kendali penuh dalam
proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran akan kurang optimal; dan 4)
pemilihan media online dalam proses pembelajaran menulis kolaboratif perlu
diperhatikan dengan seksama. Penggunaan social networking tools, synchronized tools,
atau LMS Tools perlu diperhatikan mana yang paling sesuai dengan karakteristik siswa,
tujuan pembelajaran, dan hal-hal lain yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal.
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